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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq) merupakan salah satu 

komoditas yang memberikan pengaruh besar terhadap pendapatan negara 

dari sektor non migas. Kelapa sawit merupakan bahan dasar untuk 

menghasilkan CPO (Crude Palm Oil), CPO tersebut merupakan bahan dasar 

pembuatan minyak goreng serta turunannya (margarin, sabun, shampo, 

cosmetik dan sebagainya) yang merupakan salah satu sumber minyak nabati 

yang sangat dibutuhkan oleh semua kalangan (Pasaribu, 2017). Menurut 

(Pahan, 2012) sebanyak 85% lebih pasar dunia kelapa sawit dikuasai 

Indonesia dan Malaysia.  

Kelapa sawit menjadi salah satu komoditas perkebunan utama di 

Indonesia, pada tahun 2020 luas perkebunan kelap sawit di Indonesia tercatat 

mencapai 16.830.000 hektar (Kementerian Pertanian, 2023). tanaman kelapa 

sawit telah memberian peran penting pada perekonomian dan pembangunan 

nasional, perkebunan kelapa sawit juga mampu meniptakan lapangan 

pekerjaan dan sumber pendapatan bagi sekitar 5,30 juta kepala keluarga 

petani, serta memberikan sumbangan devisa sebanyak US$ 20,2 miliar 

(Badan Pusat Statistik, 2020) 

dengan terus meningkatnya kebutuhan masyarakat akan produksi 

yang berasal dari minyak kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun. 

Perkembangan produksi kelapa sawit dalam bentuk Cruid Palm Oil (CPO) di 

Indonesia terus mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan 

sebesar 11,48% pertahun (Direktorat Jendral Perkebunan, 2019). Tanaman 

kelapa sawit mempunyai prospek kerja yang jelas dan bersifat 



berkepanjangan yang tidak akan habis. Dalam perkebunan kelapa sawit yang 

berkelanjutan pastinya membutuhkan pengelolan yang bagus, yang 

berstandar internasional agar mempunyai hasil yang maksimal. Perkebunan 

yang berstandar Internasional pastinya memiliki pengelolaan dan manajemen 

yang baik mulai dari pengelolaan sumber daya manusia, komoditi yang 

dikembangkan sampai dengan aspek lingkungan. Ada beberapa kegiatan 

yang sangat mempengaruhi tingkat produktivitas tanaman kelapa sawit, 

dimana tersebut merupakan pemeliharaan sampai pemaneman tanaman 

kelapa sawit sangat berpengaruh pada masa produktif tanaman kelapa sawit. 

Dalam kegiatan perawatan, pemeliharaan hingga pemaneman tanaman 

kelapa sawit sangat diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai 

keterampilan yang bisa membantu perusahaan dalam mendapat hasil dan 

keuntungan. 

Magang Industri II merupakan salah satu tahap pelaksanaan program 

Pendidikan di Program Studi Pengelolaan Perkebunan Jurusan Perkebunan 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.tujuan kegiatan Magang Industri II ini 

adalah untuk menghasilkan lulusan yang memiliki pengalaman mengelola 

manajemen perkebunan, sehingga mahasiswa tidak asing lagi bila kelak 

bekerja di tengah masyarakat maupun di dunia industri perkebunan. Dengan 

diadakannya Magang Industry II di PT. Cipta Davia Mandiri, mahasiswa lebih 

mngetahui dengan melihat langsung dunia kerja di perusahaan erkebunan 

kelapa sawit dan dengan adanya pengalaman tersebut diharapkan 

mahasiswa lulusan sarjana terapan memiliki peluang untuk bekerja pada 

perusahaan perkebunan. 



B. Tujuan Kegiatan Magang Industri II 

Adapun tujuan dari kegiata Magang Industri II di PT. Cipta Davia 

Mandiri adalah sebagai beriut: 

1. Untuk meningkatkan kompetensi dan pengalaman mahasiswa di lapangan 

dalam hal manajerial suatu kegiatan yaitu: menerapkan keselamatan kerja 

dan kesehaan kerja serta lingkungan kerja, mengorganisasi pekerjaan, 

mengelola pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM) mulai dari 

perawatan tanaman, pemupkan, panen, sampai dengan pengiriman buah 

ke pabrik. 

2. Mampu mengintegrasikan antara teori perkuliahan dengan keadaan yang 

ada di lapangan.   

3. Meningkatkan sikap bertanggug jawab, disiplin, sikap mental, etika yang 

baik dan mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

4. Menambah wawasan karena dengan diadakannya Magang Industri II maka 

mahasiswa mendapatkan gambaran dunia kerja yang sesungguhnya dan 

mendapatkan pengalaman yang selama ini belum didapatkan. 

C. Hasil Yang Diharapkan Kegiatan Magang Industri II. 

Adapun hasil yang diharapkan setelah melaksanakan Magang Industri 

II di PT. Cipta Davia Mandiri adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi dan pengalaman di lapangan 

mulai dari penerapan keselamatan dan Kesehatan kerja, megelola 

pemeliharaan tanaman seperti perawatan, pemupukan, panen sampai 

dengan pengiriman buah ke pabrik. 

2. Mahasiswa dapat mengintegrasikan dan meningkatkan keterampilan dalam 

perbandingan antara praktek langsung di lapangan dengan teori di bangku 



kuliah. 

3. Mahasiswa memiliki sikap tanggung jawab, disiplin, sikap mental, etika yang 

bai dan mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

4. Mahasiswa mendapat pengalaman langsung mengenai pengelolaan dan 

manajemen suatu perkebunan dan mendapat gambaran dunia kerja yang 

sesungguhnya dan permasalahan yang dihadapi di dunia kerja.
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